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Abstrak 
 
Saat ini Wijaya Celluler tidak memiliki sistem pengendalian barang. Sistem yang berjalan saat ini pengolahan 

data pengendalian barang menggunakan media buku dan aplikasi microsoft excel. Hal tersebut menyebabkan 

beberapa masalah yaitu stok barang yang terlalu banyak sehingga menambah beban penyimpanan digudang dan 

stok barang yang terlalu sedikit sehingga menyebabkan kehabisan stok. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

maka dibutuhkan sistem informasi pengendalian persediaan barang. Metode yang digunakan dalam 

pengendalian barang menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity). Metode EOQ merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk mengatur jumlah pemesanan barang, waktu pemesanan barang, dan waktu 

pemesanan kembali berdasarkan periode tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah pegawai dalam 

pengolahan pengendalian barang dengan menggunakan sistem informasi pengendalian persediaan barang 

dengan metode economic order quantity (EOQ) pada Wijaya Celluler. Model pengembangan perangkat lunak 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model waterfall. Model ini mengusulkan sebuah pendekatan 

perkembangan perangkat lunak yang sistematik mulai dari tahap analisis, desain, kode, pengujian, dan 

pemeliharaan. Hasil penelitian ini adalah sistem informasi pengendalian persediaan barang dengan metode 

economic order quantity (EOQ) pada Wijaya Celluler. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pengendalian Persediaan Barang, Metode Economic Order Quantity (EOQ), 

Wijaya Celluler 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi saat 

ini sangat pesat. Teknologi informasi diperlukan 

untuk membantu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Saat ini hampir semua bidang 

menggunakan teknologi informasi. Pemanfaatan 

teknologi secara baik dan tepat dapat 

menghasilkan informasi yang cepat, akurat, dan 

relevan.  

Wijaya Celluler adalah suatu jasa yang 

bergerak dibidang jual beli hp baru, assesoris hp, 

dan assesoris komputer yang beralamat di ruko 

barat perempatan Desa Muneng RT 13 RW 3 

Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. 

Saat ini Wijaya Celluler tidak memiliki sistem 

pengendalian barang. Sistem yang berjalan saat 

ini pengolahan data pengendalian barang 

menggunakan media buku dan aplikasi microsoft 

excel. Hal tersebut menyebabkan beberapa 

masalah yaitu stok barang yang terlalu banyak 

sehingga menambah beban penyimpanan 

digudang dan stok barang yang terlalu sedikit 

sehingga menyebabkan kehabisan stok.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

maka dibutuhkan sistem informasi pengendalian 

persediaan barang. Metode yang digunakan dalam 

pengendalian barang menggunakan metode EOQ 

(Economic Order Quantity). Metode EOQ 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengatur jumlah pemesanan barang, waktu 

pemesanan barang, dan waktu pemesanan kembali 

berdasarkan periode tertentu.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mempermudah pegawai dalam pengolahan 

pengendalian barang dengan menggunakan sistem 

informasi pengendalian persediaan barang dengan 

metode economic order quantity (EOQ) pada 

Wijaya Celluler. Penelitian ini digunakan peneliti 

sebagai bahan penulisan jurnal dengan judul 

“RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI 

PENGENDALIAN PERSEDIAAN BARANG 

DENGAN METODE ECONOMIC ORDER 

QUANTITY (EOQ) BERBASIS DEKSTOP 

DENGAN MENGGUNAKAN JAVA 

NETBEANS 8. 2 PADA WIJAYA CELLULER” 

2. Kajian Pustaka 

a. Sistem Informasi 

Jogiyanto (dalam Destiningrum dan 

Adrian, 2017) menyatakan bahwa sistem 

informasi adalah suatu sistem dalam sebuah 

perusahaan yang terdiri dari beberapa elemen 

seperti pengguna, teknologi, dan pengolahan 

data yang digunakan untuk mengolah data 

dan menghasilkan laporan-laporan yang 

diperlukan kepada pihak tertentu. Whitten, 

dkk (dalam Kumaladewi dkk, 2015) 

menyatakan bahwa sistem informasi adalah 

suatu komponen-komponen yang saling 

berinteraksi untuk mengolah data dan 

menghasilkan sebuah informasi kepada 

pengguna. 

b. Pengendalian Barang 

Haming dan Nurmuddin (dalam 

Kumaladewi dkk, 2015) menyatakan bahwa 
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persediaan adalah suatu proses pengolahan 

barang dalam gudang. Handoko (dalam 

Shofiana dan Sari, 2018) menyatakan bahwa 

persediaan adalah suatu proses manajemen 

barang dalam gudang untuk memenuhi 

kebutuhan atau pemesanan pengguna.  

c. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Heizer (dalam Shofiana dan Sari, 

2018) menyatakan bahwa EOQ adalah suatu 

metode yang digunakan untuk pengendalian 

barang pada gudang untuk meminimalkan 

biaya pemesanan dan penyimpanan barang 

dalam periode tertentu.  

Perhitungan EOQ yaitu: 

𝐸𝑂𝑄 =  
2𝐷𝑆

𝐻
 

Keterangan:  

EOQ   = Jumlah optimum unit per pesanan  

S   = Biaya pesanan untuk setiap 

pesanan  

D   = Permintaan tahunan dalam unit  

H   = Biaya penyimpanan per unit per 

tahun  

Ristono (dalam Lukmana dan 

Trivena, 2015) menyatakan bahwa 

Penggunaan teknik EOQ hanya dapat 

dilakukan apabila memenuhi syarat: 

a. Jumlah barang dalam satu periode tetap.  

b. Barang selalu ada.  

c. Harga barang tidak berubah.  

d. Tenggang waktu pemesanan tetap.  

e. Pemesanan barang datang dan 

menambah persediaan barang yang ada.  

f. Kapasitas gudang sesuai dengan 

kebutuhan pemesanan barang.  

g. Pembelian barang dihitung per item.  

h. Potongan harga barang tidak berlaku.  

i. Permintaan tetap dan bersifat tidak 

terikat.  

Siagian (dalam Veranita dan 

Legowo, 2018) menyatakan bahwa reorder 

point adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menentukan kapan dilakukan 

pemesanan barang kembali. Karena jika 

pemesanan barang terlambat maka barang 

akan habis.  Titik pemesanan kembali dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

j. ROP = d x l 

k. dimana : 

l. d = permintaan unit 

m. l = lead time  

d. Model Waterfall 

Kort (dalam Iqbal dkk, 2017) 

menyatakan bahwa model waterfall 

merupakan suatu model pendekatan 

perkembangan perangkat lunak yang dimulai 

tahap analisis sistem, desain sistem, 

pembangunan sistem, pengujian pengujian 

sistem, dan pemeliharaan sistem.  

 
Gambar 2.1. Model Waterfall 

1) Analisis Sistem 

Analisis sistem dilakukan peneliti untuk 

menemukan masalah yang ada dan untuk 

menentukan analisis sistem yang baru. 

2) Desain Sistem 

Peneliti melakukan perancangan awal 

sistem mulai dari alur, basis data, dan 

tampilan sistem. 

3) Pengkodeaan 

Sistem dibangun dengan menggunakan 

Netbeans 8.2 dan XAMPP. 

4) Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan 

sistem berjalan dengan normal. 

5) Operasi 

Proses installasi sistem dan tahap operasi 

sistem yang sudah dibangun. 

e. Java 

Rosa dan  Shalahuddin (dalam 

Ridwan dkk, 2018) menyatakan bahwa java 

adalah suatu bahasa pemrograman yang dapat 

berjalan diberbagai platform. Dhika, dkk 

(2019) menyatakan bahwa NetBeans yaitu 

suatu perangkat lunak yang bersifat gratis dan 

dapat digunakan untuk membangun aplikasi 

desktop, seluler dan web. 

f. Basis Data 

Fathansyah (dalam Fridayanthie dan 

Fauzi, 2019) menyatakan bahwa basis data 

adalah kumpulan data yang saling terhubung 

yang dapat diolah dan disimpan dalam media 

komputer agar dapat digunakan kembali 

dengan cepat dan mudah. Aisyah (2019) 

menyatakan bahwa basis data adalah 

kumpulan data yang saling terhubung diolah 

berdasarkan aturan tertentu dan disimpan 

dengan menggunakan media komputer. Basis 

data digunakan untuk memproses data untuk 

menghasilkan informasi tertentu. 

g. Flowchart 

Diana dan Setiawati (dalam 

Masakke dan Kotjoprayudhi, 2016) 

menyatakan bahwa flowchart adalah suatu 

bagan yang digunakan untuk menjelaskan 

proses data pada sebuah sistem baik yang 

berhubungan dengan komputer atau manual. 

Jeffery (dalam Aminudin, 2015) menyatakan 

flowchart adalah suatu metode untuk 

menjelaskan alur sistem dengan 

menggunakan simbol-simbol tertentu. 
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Tabel 2.1. Simbol-simbol Flowchart 

 
h. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Utami dan Khasanah (2019) 

menyatakan bahwa ERD adalah suatu metode 

pemodelan basis data yang digunakan untuk 

menjelaskan relasi antar entitas dalam sebuah 

basis data. Nugroho (dalam Masakke dan 

Kotjoprayudhi, 2016) menyatakan bahwa 

ERD merupakan suatu model yang sering 

digunakan dan dikembangkan berdasarkan 

teori tertentu untuk digunakan dalam 

pemodelan basis data relasional. 

Tabel 2.2. Simbol-simbol ERD 

 
3. Metode Penelitian 

Kort (dalam Iqbal dkk, 2017) 

menyatakan bahwa model waterfall merupakan 

suatu model pendekatan perkembangan perangkat 

lunak yang dimulai tahap analisis sistem, desain 

sistem, pembangunan sistem, pengujian pengujian 

sistem, dan pemeliharaan sistem.  

a. Analisis 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis 

data berdasarkan data yang sudah 

dikumpulkan. 

b. Desain 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

perancangan sistem meliputi pembuatan 

flowchart, ERD, basis data, dan tampilan 

sistem. 

c. Pengkodean 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

pembangunan sistem dengan menggunakan 

bahasa pemrograman java dan basis data 

yang digunakan adalah MySQL. 

d. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan 

bahwa sistem yang dibangun sudah sesuai 

dengan analisis awal sistem. 

e. Implementasi 

Setelah dilakukan pengujian sistem maka 

tahap selanjutnya adalah pemasangan sistem 

sehingga sistem bisa digunakan. 
4. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Rumus Perhitungan Economic Order 

Quantity atau EOQ tersebut adalah sebagai 

berikut:  

𝐸𝑂𝑄 =  
2𝐷𝑆

𝐻
 

Dimana : 

D = Penggunaan atau permintaan 

yang diperkirakan per periode 

waktu 

S = Biaya Pemesanan (Persiapan 

pesanan dan Penyimpanan 

barang) per pesanan 

H = Biaya Penyimpanan per unit per 

tahun 

 

Contoh Kasus Perhitungan Economic Order 

Quantity (EOQ) : 

Sebuah Wijaya Celuller memerlukan 

headset sebanyak 1.000 unit per tahun. Biaya 

pemesanan untuk mendapatkan headset tersebut 

mencangkup biaya persiapan pemesanan, biaya 

mengirim atau biaya menugaskan karyawan 

untuk melakukan pemesanan, biaya pada saat 

penerimaan bahan yang dipesan, biaya 

penyelesaian untuk pembayaran pemesanan 

adalah sebesar Rp. 20.000,- per order. 

Sedangkan biaya penyimpanannya mencangkup 

sewa gudang, biaya listrik, biaya kerusakan, dan 

lain sebagainya adalah sebesar Rp. 100 

/unit/tahun. Hari kerja pertahun adalah sebanyak 

298 hari. Lead Time atau Waktu tunggu untuk 

pengiriman headset tersebut adalah selama 10 

hari. 

Dari Contoh kasus tersebut, kita dapat 

menghitung : 

1. EOQ atau Jumlah Pemesanan 

Ekonomisnya. 

2. Biaya yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk mendapatkan barang 

tersebut. 

3. Frekuensi terbaik untuk menempatkan 

pesanan tersebut dalam 1 tahun. 

4. Durasi EOQ akan habis dikonsumsi oleh 

perusahaan. 
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5. Titik pemesanan kembali atau Reorder 

Point. 

Diketahui : 

S = Rp. 20.000,- per pesanan 

D = 1.000 unit per tahun 

H = Rp. 100,- per unit/tahun 

L = 10 hari 

Penyelesaian : 

1. Jumlah Pemesanan Ekonomis (Economic 

Order Quantity / EOQ) : 

𝐸𝑂𝑄 =  
2𝑆𝐷

𝐻
 

𝐸𝑂𝑄 =  
2𝑥20.000𝑥1000

100
 

𝐸𝑂𝑄 =  
40.000.000

100
 

𝐸𝑂𝑄 =  400.000 

𝐸𝑂𝑄 = 632 unit 

 

2. Cara Menghitung Biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

mendapatkan barang tersebut. 

TC = (HxQ/2) + (S.D/Q) 

TC = (100 x 632 / 2) + (20.000 x 

1.000/632) 

TC = Rp. 31.600 + Rp. 31.646 

TC = Rp. 63.245 

3. Cara Menghitung Frekuensi terbaik untuk 

menempatkan pesanan tersebut dalam 1 

tahun. 

Frekuensi Pemesanan per Tahun = D/Q 

Frekuensi Pemesanan per Tahun = 

1000/632 

Frekuensi Pemesanan per Tahun = 1.6 atau 

dibulatkan menjadi sekitar 2 kali 

pemesanan 

4. Cara Menghitung durasi habisnya EOQ. 

Durasi habis EOQ = 298/2 

Durasi habis EOQ = 149 hari sekali 

dilakukan pemesanan 

5. Cara Menghitung Reorder Point atau Titik 

pemesanan kembali 

Reorder Point = L x D / Hari kerja setahun 

Reorder Point = 10 x 1000 / 298 

Reorder Point = 34 unit ketika barang 

sudah tinggal 34 unit maka perlu dilakukan 

pemesanan kembali 

5. Perancangan Sistem 
a. Flowchart Sistem 

Rancangan flowchart sistem yang akan 

dibangun adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5.1. Flowchart Sistem 

Keterangan: 

Untuk masuk pada sistem pengguna 

harus melakukan login terlebih dahulu. 

Staff gudang dapat mengakses menu 

pengguna, data barang, data EOQ, dan 

laporan. Sedangkan pimpinan dapat 

mengakses menu laporan.   

b. ERD 

Rancangan ERD sistem yang akan dibangun 

adalah sebagai berikut 

 
Gambar 5.2. ERD 

Keterangan: 

Berikut adalah ERD dari sistem yang 

dibangun dimana data barang memiliki 

atribut id_barang, nama_barang, 

kategori, satuan. Data EOQ memiliki 

atribut id_eoq, id_barang, 

jumlah_per_tahun, biaya_pemesanan, 

biaya_penyimpanan, hari_kerja, 

waktu_tunggu, eoq, biaya_per_barang, 

frekuensi_pemesanan, durasi_eoq, dan 

pemesanan_kembali. 

c. Struktur Basis Data 

Tabel 5.1. Tabel Pengguna 
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Tabel 5.2. Tabel Barang 

 
Tabel 5.3. Tabel EOQ 

 
6. Implementasi Sistem 

a. Menu Login 

Menu ini berfungsi sebagai sistem keamanan 

pada sistem sehingga hanya pegawai yang 

bisa masuk dengan menggunakan username 

dan password. 

 
Gambar 6.1. Menu Login 

Keterangan: 

Menu ini berfungsi sebagai sistem keamanan 

pada sistem sehingga hanya pegawai yang bisa 

masuk dengan menggunakan username, 

password, dan hak akses. Tombol login 

digunakan untuk masuk kedalam sistem tombol 

batal digunakan untuk keluar dari sistem. 

b. Menu Utama 

Menu ini memiliki beberapa menu bar seperti 

beranda, pengguna, barang, EOQ, laporan, 

dan keluar. 

 
Gambar 6.2. Menu Utama 

Keterangan: 

Menu utama adalah tampilan awal program. 

Menu ini memiliki beberapa menu bar seperti 

beranda, pengguna, barang, EOQ, laporan, dan 

keluar. 

c. Menu Pengguna 

Menu ini berfungsi untuk menambah, 

menyimpan, mengubah, menghapus, dan 

mencari data pengguna. 

 
Gambar 6.3. Menu Pengguna 

Keterangan: 

Menu ini digunakan untuk mengolah data 

pengguna. Menu ini dilengkapi fitur untuk 

menambah, menyimpan, mengubah, 

menghapus, dan mencari data. 

d. Menu Barang 

Menu ini berfungsi untuk menambah, 

menyimpan, mengubah, menghapus, dan 

mencari data barang. 

 
Gambar 6.4. Menu Barang 

Keterangan: 

Menu ini digunakan untuk mengolah data 

barang. Menu ini dilengkapi fitur untuk 

menambah, menyimpan, mengubah, 

menghapus, dan mencari data. 

e. Menu Economic Order Quantity 

Menu ini berfungsi untuk menambah, 

menyimpan, mengubah, menghapus, 
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mencetak dan mencari data economic order 

quantity. 

 
Gambar 6.5. Menu Economic Order Quantity 

Keterangan: 

Menu ini digunakan untuk mengolah data 

economic order quantity. Menu ini dilengkapi 

fitur untuk menambah, menyimpan, mengubah, 

menghapus, mencetak, dan mencari data. 

f. Laporan 

Menu ini berfungsi untuk mencetak laporan 

data economic order quantity. 

 
Gambar 6.6. Laporan 

7. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan menunjukan bahwa dengan adanya 
sistem informasi pengendalian persediaan barang 
dengan menggunakan metode economic order 
quantity (EOQ) ini dapat membantu dalam proses 
pengendalian barang pada Wijaya Celluler 
menjadi lebih baik. 

8. Kesimpulan dan Saran 
a. Kesimpulan 

Simpulan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Telah dirancang dan dibangun sistem 

informasi pengendalian persediaan barang 

dengan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) pada Wijaya Celluler. 

2) Menerapkan sistem informasi 

pengendalian persediaan barang dengan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) 

pada Wijaya Celluler. 

b. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah 

sistem informasi pengendalian persediaan 

barang dengan menggunakan metode 

economic order quantity (EOQ) yang baru 

dibangun masih bersifat offline tidak dapat 

diakses secara online sehingga kedepannya 

perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut 

menjadi sistem berbasis web sehingga dapat 

diakses secara online. 
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